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Lampiran 1

JADWAL PENYUSUNAN SKRIPSI
PENGARUH PENDIDIKAN KESEHATANMETODEAUDIOVISUAL DANMEDIAFLIPBOOK TERHADAPTINGKAT

PENGETAHUAN BAHAYA SEKS BEBAS PADAREMAJADI MARAHMATULLAH TULUNGAGUNG
KABUPATEN BOJONEGORO TAHUN 2024

No. Kegiatan Okt 23’ Nov 23’ Des 23’ Jan 24’ Feb 24’ Mar 24’ Apr 24’ Mei 24’
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4

1. Identifikasi Masalah
2. Penetapan Judul
3. Penyusunan Proposal
4. Pengumpulan Proposal
5. Seminar Proposal
6. Perbaikan Proposal
7. Pengurusan Ijin Penelitian
8. Pengumpulan Data
9. Analisa Data
10. Penyusuanan Laporan
11. Ujian Sidang Skripsi
12. Perbaikan dan Penggandaan
13. Pengumpulan Skripsi

Lamongan, Maret 2024
Yang menyatakan

Fatma Fuziah
2002013032
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Lampiran 2
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Lampiran 3
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Lampiran 4
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Lampiran 5
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Lampiran 6

LEMBAR PERMOHONAN KESEDIAANMENJADI RESPONDEN

Kepada Yth.
Saudara/i Calon Responden
Di Madrasah Aliyah Rahmatullah Kabupaten Bojonegoro

Sebagai syarat tugas akhir mahasiswa Universitas Muhammadiyah Lamongan,

saya akan melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Pendidikan Kesehatan

Metode Audiovisual Dan Media Flipbook Terhadap Tingkat Pengetahuan

Bahaya Seks Bebas pada Remaja di MA Rahmatullah”.

Sehubungan dengan hal tersebut, saya mohon kesediaan saudara untuk

menjadi responden dalam penelitian ini. Selanjutnya saya mohon kerjasamanya

unutuk mengisi kuesioner yang saya sediakan. Saya akan menjamin kerahasisaan

jawaban yang anda berikan.

Demikian atas bantuan dan partisipasinya, saya ucapkan terima kasih.

Lamongan, ………………. 2024

FATMAFAUZIAH
NIM. 2002013032



77

Lampiran 7

LEMBAR PERSETUJUANMENJADI RESPONDEN

(INFORMED CONSENT)

Yang bertanda tangan dibawah ini, saya mahasiswa yang berperan serta dalam

penlitian yang berjudul “Pengaruh Pendidikan Kesehatan Metode Audiovisual

Dan Media Flipbook Terhadap Tingkat Pengetahuan Bahaya Seks Bebas

pada Remaja di MA Rahmatullah”.

Saya telah mendapatkan penjelasan tentang tujuan penelitian, kerahasiaan

identitas dan saran informasi yang saya berikan serta hak saya untuk

mengundurkan diri dari keikutsertaan saya dalam penelitian ini jika saya merasa

tidak nyaman.

Persertujuan ini saya buat dengan sadar dan tanpa paksaaan dari manapun.

Demikian pernyataan ini saya buat untuk dapat dipergunakan sebagaimana

mestinya.

Lamongan, …………….. 2024

(………………………..)
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SATUANACARAPENYULUHAN

Sub Pokok Bahasan : Bahaya seks bebas pada remaja

Sub Judul : 1. Pengertian seks bebas

2. Bentuk-bentuk seks bebas

3. Faktor yang mendorong seks bebas

4.Dampak seks bebas

Waktu : 30 menit

Tanggal : -

Tempat : MARahmatullah Tulungagung

Sasaran : Kelas X dan XI

Pemateri : Fatma Fauziah

I. Tujuan Pembelajaran

1. Tujuan Penyuluhan Umum

Setelah dilakukan edukasi metode audiovisual dan media flipbook selama 30

menit responden mengetahui bagaimana caranya untuk menghindari bahaya seks

bebas.

2. Tujuan Penyuluhan Khusus

Setelah mengikuti kegitan edukasi ini diharapkan responden mampu:

1) Menjelaskan pengertian bahaya seks bebas

2) Menjelaskan bentuk-bentuk seks bebas

3) Menjelaskan faktor yang mendorong seks bebas
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4) Menjelaskan dampak seks bebas

II. Sasaran

Siswa kelas X dan XI di MARahmatullah Tulungagung

III. Materi

(Terlampir)

IV. Metode

Audiovisual

V. Media

Flipbook

VI. Strategi Pelaksanaan

Hari/tanggal pelaksanaan :

Waktu :

Moderator :

Penyaji :

VII. Setting Tempat

Keterangan :

: Audience

: Moderator

: Penyaji
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VIII. Pelaksanaan Kegiatan

No. Tahap
Kegiatan Waktu Kegiatan Penyuluhan Kegiatan

Peserta
1. Pembukaan 5 menit 1. Memberikan salam

pembuka dan
memperkenalkan diri

2. Menginformasikan
materi yang akan di
sampaikan

3. Menjelaskan tujuan
yang ingin dicapai
pada akhir penyuluan

4. Menjelaskan manfaat
dan relevansi pokok
bahasan

5. Melakukan apersepsi
mengenai bahaya seks
bebas

1. Menjawab
salam
2. Mendengarkan
dan
memperhatikan

2. Pretest 15 menit Memberikan lembar
kuesioner pretest

Menjawab
kuesioner pretest

3. Penyampaian
Materi

40 menit Memutarkan video
(pemutaran pertama)
sekaligus menjelaskan
materi yang perlu
disampaikan:
1. Pengertian seks bebas
2. Bentuk-bentuk seks
bebas
3. Faktor yang
mendorong seks bebas
4. Dampak seks bebas

1. Mendengarkan
dan
memperhatikan
2. Bertanya
kepada peneliti

4. Posttest 15 menit Memberikan lembar
kuesioner posttest

Menjawab
kuesioner posttest

5. Penutup 5 menit 1. Menyimpulkan isi
materi yang telah
disampaikan

2. Mengucapkan salam
penutup

1. Mendengarkan
dan
memperhatikan
2. Menjawab
salam
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IX. Evaluasi

a) Evaluasi struktur :

1) Materi sudah dibuat dan diketik rapi minimal sebelum ujian proposal

2) SAP sudah dibuat minimal sebelum ujian proposal

3) Metode audiovisual sudah dibuat minimal sebelum ujian proposal

b) Evaluasi proses :

1) Responden mendengarkan dan memperhatikan ketika penyuluhan

dilaksanakan

2) Responden bertanya tentang materi penyuluhan yang disampaikan

3) Responden menjawab pertanyaan yang diajukan peneliti

c) Evaluasi hasil :

1) Responden mampu memahami dan menjelaskan dengan benar terkait

materi penyuluhan

2) Responden mengikuti kegiatan penyuluhan dari awal hingga akhir
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Lampiran 8

MATERI PENYULUHAN

1. Definisi Seks Bebas

Seks bebas adalah hubungan seksual yang dilakukan pranikah dan sering

berganti pasangan. Seks bebas merupakan bentuk pembebasan seks yang

dipandang tidak wajar terkecuali bukan saja oleh agama dan negara, tetapi juga

oleh filsafat. Seks bebas dapat diartikan sebagai pola perilaku seks yang bebas dan

tanpa batasan, baik dalam tingkah laku seksnya maupun dengan siapa hubungan

seksual itu dilakukan, lebih lanjut dikatakan bahwa perilaku seks bebas dilatar

belakangi oleh beberapa hal seperti: kurangnya pemahaman nilai-nilai agama,

belum adanya pendidikan seks secara formal disekolah, pengaruh teman, internet

dan lingkungan, penyebaran gambar dan VCD porno melalui berbagai media,

penggunaan NAPZA (Aflah, 2020).

Menurut (Rosalina, 2019), kurangnya kesadaran akan bahaya seks bebas dan

mengikuti sifat seks seperti lapar atau haus yang pemuasannya juga harus

dipenuhi menyebabkan remaja tidak memiliki akal untuk menolak keinginan seks

bebas muncul. Seks bebas adalah tindakan menyimpang seksual. Seks bebas

berasal dari budaya Barat yang menempatkan kebebasan sebagai nilai utama. Ada

beberapa aspek kebebasan yang termasuk melakukan hubungan seksual sebelum

menikah, berganti-ganti pasangan, dan melakukan hubungan seksual

pada usia dini.
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2. Bentuk-bentuk Seks Bebas

Bentuk perilaku seks bebas antara lain:

1) Kissing, berciuman berupa pertemuan bibir dengan bibir pada pasangan lawan

jenis yang didorong oleh hasrat seksual.

2) Necking, bercumbu tidak sampai pada menempelkan alat kelamin, biasanya

dilakukan dengan berpelukan, memegang payudara, atau melakukan oral seks

pada alat kelamin tetapi belum bersenggama.

3) Petting, upaya membangkitkan dorongan seksual dengan cara bercumbu

sampai menempelkan alat kelamin, dan menggesek-gesekkan alat kelamin

dengan pasangan namun belum bersenggama.

4) Sexual intercourse, terjadi kontak melakukan hubungan kelamin atau

persetubuhan (Aflah, 2020).

3. Faktor-faktor yang Mendorong Perilaku Seks Bebas pada Remaja

Ada faktor yang mendorong remaja untuk melakukan tindakan seksual.

Beberapa faktor menyebabkan masalah seksual pada remaja antara lain:

1) Perubahan hormonal yang meningkatkan hasrat seksual remaja, atau libido

seksualitas, yang memerlukan tingkah laku seksual tertentu untuk disalurkan.

2) Penundaan usia perkawinan, baik secara hukum karena undang-undang

perkawinan maupun karena norma sosial.

3) Larangan melakukan seks sebelum menikah akan membuat remaja yang tidak

dapat menahan diri melanggarnya.
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4) Adanya rangsangan seksual melalui media massa karena adanya teknologi

canggih seperti VCD, telepon, internet, satelit, dan video cassette. Meniru apa

yang dilihat atau didengar oleh remaja saat mereka mencari tahu dan mencoba

akan terjadi.

5) Orang tua mungkin membuat jarak dengan anak karena mereka tidak tahu atau

merasa tidak terbuka tentang masalah seks dengan anak mereka.

6) Pergaulan bebas, di mana pergaulan antara pria dan wanita semakin bebas

dalam masyarakat (Rosalina, 2019).

4. Dampak dari Tindakan Seks Bebas

Terdapat beberapa dampak prilaku seks bebas, antara lain:

1) Kehamilan yang tidak diinginkan

Kehamilan yang tidak diinginkan terjadi ketika pasangan tidak

menginginkan kehamilan terjadi karena tindakan seksual mereka. Jika seorang

remaja hamil di luar nikah, hal itu akan menyebabkan stres psikologis baginya

dan orang tuanya. Tidak jarang mereka dipaksa menikah saat fisik dan mental

mereka tidak siap. Tidak jarang remaja ingin mengambil jalan pintas

menggugurkan.

2) Aborsi

Aborsi, juga dikenal sebagai pengguguran kandungan, adalah penghentian

kehamilan secara tidak disengaja. Kehamilan yang digagalkan karena

pengguguran dengan berbagai cara Namun, keguguran adalah ketika kehamilan

terhenti karena alasan alamiah. Resiko kematian akibat aborsi sendiri jauh lebih
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tinggi daripada melahirkan, terutama jika aborsi dilakukan dengan cara yang tidak

medis.

3) Penyakit Menural Seksual (PMS)- HIV/AIDS

Jenis hubungan seksual, terutama hubungan seksual di luar nikah, seperti

seks bebas, dapat menyebabkan penyakit menular seksual. Jenis penyakit ini tidak

hanya merusak organ reproduksi dan alat kelamin tetapi juga menyebabkan

masalah medis seperti kemandulan, kecacatan, gangguan kehamilan, gangguan

pertumbuhan, kanker, bahkan kematin. Perilaku seksual remaja juga berdampak

pada kesehatan reproduksi, termasuk tertular PMS termasuk HIV/AIDS.

Hubungan seks yang tidak aman, kebiasaan berganti pasangan, dan anal seks

adalah semua faktor yang meningkatkan risiko tertular PMS/HIV, seperti sifilis,

gonore, herpes, klamidia, dan AIDS (Rosalina, 2019).
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Lampiran 9

KUESIONER PENELITIAN TINGKAT PENGETAHUAN SEKS BEBAS

PADAREMAJAKELAS X MARAHMATULLAH TULUNGAGUNG

Nomor Responden : .....................

Umur : ............ .........Thn

Jenis Kelamin : Laki-laki/ Perempuan (coret yang tidak perlu)

Tanggal pengisian : ............ ...................2024

Petunjuk pengisian:

1. Isilah pertanyaan dibawah ini dengan memberikan tanda (√) pada kolom huruf
(B) apabila pernyataan di bawah ini benar dan pada kolom huruf (S) apabila

pernyataan salah.

2. Mengisi semua pertanyaan karena tiap jawaban yang Saudara berikan akan

memberikan manfaat bagi penelitian keperawatan ini.

No Pertanyaan B S
Pengertian Seks Bebas
1. Hubungan seks hanya boleh dilakukan bagi pasangan

yang sudah menikah.
2. Hubungan seks boleh dilakukan remaja sebagai ekspresi
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cinta yang tulus dari pasagannya.
3. Melakukan hubungan seks dengan orang yang sangat

dicintai boleh dilakukan asalkan dengan pacar sendiri.
4. Hubungan seks bebas dilarang karena merupakan

perbuatan dosa.
Bentuk-bentuk Seks Bebas
5. Kissing adalah ciuman yang dilakukan dengan pasangan

lawan jenis.
6. Necking adalah perilaku seks yang dilakukan dengan cara

berpelukan, memegang payudara.
7. Necking boleh dilakukan oleh remaja terhadap pacarnya

karena bukan merupakan bentuk perilaku seks bebas.
8. Pentting boleh dilakukan oleh pasangan remaja karena

bukan termasuk perilaku seks bebas.
9. Intercourse merupakan hubungan seks yang dilakukan

melalui kontak alat kelamin.
Faktor Yang Mendorong Seks Bebas
10. Faktor yang mendorong perilaku seks bebas salah satunya

adalah karena kurang pengawasan orang tua.
11. Seks bebas dilakukan oleh remaja biasanya didorong oleh

rasa ingin tahu yang besar untuk mencoba segala hal yang
belum diketahui.

12. Pengguna NAPZA tidak akan menyebabkan terjadinya
perilaku seks bebas.

Dampak Seks Bebas
13. Melakukan hubungan seks hanya sekali tidak akan

menyebabkan kehamilan.
14. Kehamilan baru terjadi jika hubungan seks dilakukan

lebih dari satu kali.
15. Penyakit Menular Seksual (PMS) merupakan jenis

penyakit yang ditularkan melalui hubungan seksual.
16. Penularan PMS dapat terjadi jika hubungan seks

dilakukan dengan Pekerja Seks Komersial (PSK)
17. Human Immunodeficiency Virus (HIV) adalah virus yang

menyebabkan penyakit AIDS
Tanda tangan responden

(…………………….)
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Lampiran 10

Bukti permintaan izin pengambilan kuesioner Bahaya Seks Bebas pada Remaja
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Lampiran 11

Tabulasi Data

Nomor
Responde

n

Jenis
Kelami
n

Usi
a

Pretes
t
(%)

Tingkat
Pengetahua

n

Postes
t
(%)

Tingkat
Pengetahua

n
1 1 16 29 3 76 1
2 1 15 41 3 88 1
3 1 16 59 2 88 1
4 1 15 52 3 94 1
5 1 17 65 2 76 1
6 1 16 53 3 65 2
7 1 17 47 3 59 2
8 1 17 65 2 76 1
9 1 17 47 3 82 1
10 1 16 41 3 88 1
11 1 17 41 3 76 1
12 1 16 59 2 88 1
13 1 15 47 3 76 1
14 1 16 29 3 76 1
15 1 15 47 3 88 1
16 2 15 59 2 71 2
17 2 16 59 2 71 2
18 2 17 47 3 59 2
19 2 16 53 3 65 2
20 2 16 56 2 76 1
21 2 16 53 3 71 2
22 2 15 59 2 88 1
23 2 16 47 3 100 1
24 2 15 53 3 76 1
25 2 15 59 2 65 2
26 2 15 35 3 82 1
27 2 16 41 3 65 2
28 2 17 53 3 76 1
29 2 15 41 3 82 1
30 2 16 35 3 82 1
31 2 16 35 3 88 1
32 2 15 29 3 71 2
33 2 15 41 3 94 1
34 2 17 47 3 76 1
35 2 16 65 2 88 1
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Lampiran 12

Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk

Statistic df Sig. Statistic df Sig.
jk ,375 35 ,000 ,630 35 ,000
u ,222 35 ,000 ,806 35 ,000
pre ,448 35 ,000 ,567 35 ,000
post ,448 35 ,000 ,567 35 ,000
a. Lilliefors Significance Correction

Statistics
jk u pre post

N Valid 35 35 35 35
Missing 0 0 0 0

Jenis Kelamin

Frequency Percent
Valid
Percent

Cumulative
Percent

Valid laki-laki 15 42,9 42,9 42,9
perempuan 20 57,1 57,1 100,0
Total 35 100,0 100,0

Usia

Frequency Percent
Valid
Percent

Cumulative
Percent

Valid 15 12 34,3 34,3 34,3
16 15 42,9 42,9 77,1
17 8 22,9 22,9 100,0
Total 35 100,0 100,0

Pre

Frequency Percent
Valid
Percent

Cumulative
Percent

Valid cukup 10 28,6 28,6 28,6
kurang 25 71,4 71,4 100,0
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Total 35 100,0 100,0

post

Frequency Percent
Valid
Percent

Cumulative
Percent

Valid baik 25 71,4 71,4 71,4
cukup 10 28,6 28,6 100,0
Total 35 100,0 100,0

Ranks

N
Mean
Rank

Sum of
Ranks

post - pre Negative
Ranks

32a 16,50 528,00

Positive Ranks 0b ,00 ,00
Ties 3c
Total 35

a. post < pre
b. post > pre
c. post = pre

Test Statisticsa
post - pre

Z -5,098b
Asymp. Sig. (2-tailed) ,000
a. Wilcoxon Signed Ranks Test
b. Based on positive ranks.
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Lampiran 13

DOKUMENTASI PENELITIAN

1) 25 Februari 2024, melaksanakan metode audiovisual dan media flipbook,
dengan siswa siswi MARahmatullah

2) 25 Februari 2024, melakukan foto bersama, dengan rekan saya dan siswa
siswi MARahmatullah
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